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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengembangkan multimedia interaktif 

berbasis web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach 

pada materi ekosistem, 2) Mengetahui kualitas produk pengembangan multimedia 

interaktif berbasis web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific 

Approach pada materi ekosistem yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari 

ahli materi, ahli media, dan guru biologi SMA, 3) Mengetahui respon siswa 

terhadap media pembelajaran biologi berbasis Google Sites. Penelitian ini termasuk 

ke dalam jenis penelitian Research and Development (R&D) serta menerapkan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (Analysis), tahap 

perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan 

(Implementation) yang dilakukan secara terbatas, serta tahap evaluasi (Evaluation). 

Kualitas produk akan dinilai menggunakan instrumen penilaian berdasarkan skala 

Likert untuk reviewer (1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 5 orang peer 

reviewer, dan 1 orang guru biologi) dan skala Guttman untuk 15 siswa kelas X SMA 

Negeri 4 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024. Hasil dari pengambilan data yang 

telah dilakukan yaitu penilaian ahli materi sebesar 91,67%, penilaian ahli media 

sebesar 78,67%, penilaian peer reviewer sebesar 97,60%, penilaian guru biologi 

sebesar 84,80%, dan respon siswa sebesar 100%. Dengan demikian kualitas produk 

media pembelajaran yang sedang dikembangkan termasuk ke dalam kategori sangat 

baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

 

Kata kunci : Google Sites, Scientific Approach, Ekosistem, Media Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

This study aims to: 1) produce web-based interactive multimedia using 

Google Sites with a Scientific Approach in ecosystem material as learning media, 

2) determine the quality of web-based interactive multimedia using Google Sites 

with a Scientific Approach in ecosystem material as learning media based on 

assessments from material experts, media experts, and high school biology 

teachers, 3) find out the responses of students of class X on web-based interactive 

multimedia using Google Sites with a Scientific Approach in ecosystem material as 

learning media at the Senior High School level. This research is included in the 

Research and Development (R&D) type of research and applies the ADDIE 

development model which includes the analysis stage, the design stage, the 

development stage, the implementation stage which is carried out in a limited way, 

and the evaluation stage. Product quality will be assessed using an assessment 

instrument based on a Likert scale for reviewers (1 media expert, 1 material expert, 

5 peer reviewers, and 1 biology teachers) and the Guttman scale for 15 class X 

students at SMA Negeri 4 Yogyakarta academic year 2023/2024. The results of the 

data collection that has been carried out are the material expert's assessment of 

91,67%, media expert's assessment of 78,67%, peer reviewer's assessment of 

97,60%, biology teacher's assessment of 84,40%, and student response of 100 %. 

Thus the quality of learning media products that are being developed is included in 

the very good category for use in the learning process in the classroom. 

 

Keywords : Google Sites, Scientific Approach, Ecosystem, Learning Media. 
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MOTTO 

 

 

“Be kind to others, because you'll never know unless you walk in their shoes” 

 

“… boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan 

kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 216) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha dasar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia (Djamarah, 2010: 19) karena pendidikan menjadi salah satu 

proses penting dalam kehidupan manusia yang mampu mengantarkan 

seseorang menentukan tujuan dalam kehidupannya. Pendidikan bukan hanya 

sekadar pengajaran dalam arti kegiatan mentransfer ilmu, teori dan fakta-fakta 

akademik semata melainkan juga dikembangkan sebagai alat untuk 

memberdayakan potensi siswa agar maksimal (Mulyana, 2015: 2). Pendidikan 

mempunyai arti penting bagi keberlangsungan hidup suatu bangsa, selain itu 

juga berpengaruh besar dalam kehidupan setiap individu manusia. Apabila 

pelaksanaan pendidikan di suatu negara berlangsung dengan baik, maka 

hasilnya dalam hal ini yaitu siswa akan baik pula. Untuk mendapatkan hasil 

yang baik diperlukan pembelajaran yang dikemas secara menarik agar dapat 

mencapai sasaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tentunya 

diselenggarakan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dari suatu proses 

interaksi antara guru dan siswa dalam situasi edukatif yang dapat dilihat dari 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap 

pembelajaran, dan penguasaan konsep siswa (Rohmawati, 2015). Untuk 
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mencapai pembelajaran yang efektif diperlukan kurikulum. Kurikulum adalah 

seperangkat rencana, dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (KPT, 

2015). Pada Februari tahun 2022, Kemendikbudristek mengeluarkan 

kurikulum yaitu kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional, yang 

digunakan untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi pada anak dengan 

pembelajaran intrakurikuler serta memiliki beragam tujuan untuk 

mengoptimalkan pendalaman konsep serta penguatan kompetensi pada siswa. 

Pada kurikulum ini, guru diberikan ruang untuk menyesuaikan perangkat dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa.  

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum berbasis OBE (Outcome Based 

Education). OBE adalah proses pendidikan yang berfokus pengetahuan yang 

berorientasi pada hasil, kemampuan, dan perilaku (Suryaman, 2020). Pada 

kurikulum ini, tiap jenjang sekolah memiliki pengelompokan pembelajaran 

sesuai dengan tahap capaian pembelajarannya. Pengelompokannya terbagi 

menjadi beberapa fase, untuk SMA/MA atau SMK/MAK kelas X termasuk ke 

dalam fase E. Fase adalah istilah tingkatan perkembangan atau capaian 

pembelajaran yang harus dicapai siswa, yang disesuaikan dengan karakteristik, 

potensi, serta kebutuhannya (guru.kemdikbud.go.id, 2022). Kurikulum 

merdeka telah dilaksanakan, salah satunya di SMA Negeri 4 Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2023/2024 yang dimulai dengan penerapan di fase E. Pada fase E, 

seluruh siswa kelas X akan mempelajari mata pelajaran umum sama seperti 
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ketika berada di jenjang SMP (fase D), namun bedanya adalah takaran dan 

jangkauan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi.  

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 4 Yogyakarta selama PLP 

(Pengenalan Lapangan Pendidikan) UIN Sunan Kalijaga berlangsung (13 

September 2023 – 25 November 2023) diketahui bahwa implementasi 

kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMA 4 Yogyakarta dilaksanakan 

melalui pembelajaran dengan prinsip pembelajaran terdiferensiasi, sehingga 

setiap siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya, 

untuk mengembangkan karakter dan kompetensi. Struktur kurikulum SMA N 

4 Yogyakarta terdiri atas dua fase yaitu: Fase E untuk Kelas X dan fase F untuk 

Kelas XI dan Kelas XII.  

Pembelajaran di SMA N 4 Yogyakarta dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan 

utama, yaitu: Pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan kegiatan 

intrakurikuler; dan Program Kokurikuler melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Pada program intrakurikuler, pembelajaran 

dilaksanakan dengan prinsip terdiferensiasi, capaian pembelajaran 

disederhanakan sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi, pada praktiknya guru leluasa memilih 

perangkat ajar sesuai kebutuhan. Pada program kokurikuler implementasi 

berdasarkan prinsip lintas mata pelajaran, berorientasi pada pengembangan 

karakter dan kompetensi umum. Selain itu, pembelajaran interdisipliner di luar 

kegiatan kelas tentunya melibatkan masyarakat dan berisikan muatan lokal 

dikembangkan sesuai dengan isu nasional dan global. Selama pelaksanaan 
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PLP, diketahui bahwa dimensi yang diambil saat itu untuk P5 adalah 

Berkebhinekaan Global dan Mandiri yang memiliki tujuan pembelajaran untuk 

memahami penyusunan karya foto dan vlog budaya. 

Berdasarkan observasi di kelas X E2 dan X E4 SMA Negeri 4 

Yogyakarta selama PLP UIN Sunan Kalijaga berlangsung (13 September 2023 

– 25 November 2023), diketahui bahwa terdapat suatu permasalahan dalam 

proses pembelajaran biologi tepatnya pada salah satu materi pokok 

pembahasan yaitu ekosistem. Permasalahan ini diperkuat dengan hasil 

wawancara guru biologi yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2023. 

Hasil dari wawancara menyebutkan masalah pertama terdapat konsep 

pembelajaran yang belum dipahami oleh siswa.  

Fakta ini diperkuat dengan rata-rata nilai tes siswa pada materi 

ekosistem yaitu enam puluh dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

sebesar 70, itu artinya sebagian besar siswa nilainya masih di bawah KKM. 

Hal ini terjadi karena alokasi waktu untuk mata pelajaran biologi termasuk 

singkat yaitu hanya 2 x 45 menit selama satu minggu. Selain itu kemampuan 

siswa dalam mendeskripsikan gambar terutama dari siklus daur biogeokimia 

masih belum terlalu baik, terdapat siswa yang tidak memperhatikan sungguh-

sungguh ketika guru sedang mengajar, mereka menggunakan gawai untuk 

bermain games di saat guru menerangkan pelajaran di depan kelas, dan 

kebanyakan dari siswa malas mencatat kembali materi dari buku paket. Dengan 

kata lain, antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak sepenuhnya 

tinggi. Selain itu, materi ekosistem termasuk materi yang tampaknya 
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sederhana, namun sewaktu-waktu bisa menjadi boomerang jika disepelekan 

oleh siswa, terutama pada topik piramida energi, produktivitas ekosistem, dan 

daur biogeokimia.  

Permasalahan selanjutnya,  yaitu  masih kurangnya implementasi 

tujuan  pembelajaran  dengan menggunakan  pendekatan  saintifik (Scientific 

Approach)  dalam setiap  proses pembelajaran. Siswa  belum terbiasa  dengan 

prosedur  berpikir  ilmiah  yang seharusnya mereka miliki, karena mereka 

terbiasa harus diminta untuk memikirkan bagian-bagian yang dijelaskan guru 

dan masih perlu diminta mencari jawaban yang ditanyakan oleh guru. Dengan 

kata lain, tidak ada dorongan berdasarkan inisiatif sendiri bagi siswa untuk 

berpikir dan bekerja ketika berlangsungnya pembelajaran. Proses penerapan 

kegiatan pembelajaran pada kurikulum merdeka memiliki beberapa model 

serta strategi belajar salah satunya adalah pendekatan saintifik (Scientific 

Approach). Menurut Syafiuddin,  Hala,  &  Danial (2016) pendekatan saintifik 

diyakini sebagai jembatan bagi perkembangan dan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan siswa dalam pendekatan atau proses kerja yang 

memenuhi kriteria ilmiah.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka diperlukan adanya 

pengembangan media pembelajaran baru dalam penerapan kurikulum merdeka 

di kelas X SMA 4 Yogyakarta pada materi ekosistem. Dalam penerapan 

kurikulum merdeka ini, ternyata timbul problematik baru yaitu masih 

minimnya fasilitas dan kualitas guru ketika penerapan kurikulum merdeka 

(Abdullah et al., 2019). Untuk itu guru perlu meningkatkan kualitas dan juga 
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memaksimalkan fasilitas yang telah ada khususnya kemampuan teknologi dan 

informasi.  

Hamalik dalam Azhar Arsyad (2007:15) mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran, 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini semakin 

cepat. Menurut Ardelia dan Juanengsih (2021) menyebutkan bahwa Biologi 

menjadi salah satu cabang ilmu yang mengalami perkembangan signifikan 

seperti banyaknya penemuan baru yang mengharuskan guru untuk dapat 

mengkomunikasikan dan memvisualisasikan proses pembelajaran agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Salah satu perkembangan teknologi yang ikut 

berperan dalam mengubah cara belajar adalah pemanfaatan media 

pembelajaran (Budiyono, 2020). Upaya untuk mendukung guru 

mengkomunikasikan dan memvisualisasikan proses pembelajaran agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa salah satunya yaitu dengan adanya multimedia 

interaktif. Menurut Hofstetter yang dikutip oleh Huda dan Ardi (2021: 4) 

multimedia interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) 

dengan menggabungkan link dan tool yang dilengkapi dengan alat pengontrol 
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sehingga dapat dioperasikan oleh penggunanya dan dapat memilih apa yang 

dikehendaki. Dengan adanya satu kepaduan antara semua media tersebut dapat 

membantu mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dan 

memungkinkan pengguna untuk memiliki kontrol atas media yang digunakan 

tersebut. 

Pengembangan produk multimedia interaktif sebagai media 

pembelajaran di sekolah kedepannya dapat membantu memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Multimedia interaktif 

yang dimaksud yaitu berbasis web melalui platform Google Sites. Menurut 

Harsanto (2012) Google Sites ini merupakan salah satu produk google sebagai 

tools untuk membuat situs. Pada prosesnya, materi dapat diakses secara 

langsung baik saat jam mata pelajaran berlangsung atau kapanpun tanpa 

adanya keterbatasan waktu. Materi ekosistem dipilih karena pada materi ini 

memiliki cakupan materi yang cukup luas dan perlu pemahaman mengenai 

konsep yang cukup banyak, materi tersebut meliputi pengertian ekosistem, 

faktor biotik dan abiotik, interaksi antar komponen ekosistem, rantai makanan, 

jaring-jaring makanan, piramida ekologi, dan produktivitas ekosistem, daur 

biogeokimia dan suksesi primer sekunder. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmi (2021: 53) mendapatkan informasi bahwa materi 

ekosistem merupakan salah satu materi dalam biologi yang sulit dipahami 

karena bersifat hafalan dan banyak istilah yang tidak dapat dimengerti oleh 

siswa. Materi ekosistem ini tidak dapat hanya dijelaskan melalui media buku 

paket saja, karena perlu adanya visualisasi yang lebih nyata kepada siswa agar 



8 
 

 
 

dapat lebih mudah dipahami. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

mengembangkan inovasi media pembelajaran dengan melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Web 

Menggunakan Google Sites dengan Pendekatan Scientific Approach pada 

Materi Ekosistem sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas X SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Sejak diberlakukannya Kurikulum Merdeka untuk Kelas X, alokasi waktu 

untuk pembelajaran biologi terbatas yaitu 2 × 45 menit per minggu, waktu 

ini tergolong singkat jika dibandingkan dengan banyaknya materi  yang 

perlu diajarkan pada siswa.  

2. Masih kurangnya kemampuan siswa dalam mendeskripsikan gambar 

terutama dari siklus daur biogeokimia. Hal ini akibat perilaku siswa yang 

tidak memperhatikan sungguh-sungguh ketika guru sedang mengajar, 

mereka menggunakan gawai untuk bermain games di saat guru 

menerangkan pelajaran di depan kelas, dan kebanyakan dari siswa malas 

mencatat kembali materi dari buku paket. Dengan kata lain, antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak sepenuhnya tinggi. 

3. Materi ekosistem termasuk materi yang tampaknya sederhana, namun 

sewaktu-waktu bisa menjadi boomerang jika disepelekan oleh siswa, 

terutama pada topik piramida energi, produktivitas ekosistem, dan daur 

biogeokimia. 



9 
 

 
 

4. Masih kurangnya implementasi tujuan  pembelajaran  dengan menggunakan  

pendekatan  saintifik (Scientific Approach)  dalam setiap  proses 

pembelajaran. Siswa  belum terbiasa  dengan prosedur  berpikir  ilmiah  

yang seharusnya mereka miliki, karena mereka terbiasa harus diminta untuk 

memikirkan bagian-bagian yang dijelaskan guru dan masih perlu diminta 

mencari jawaban yang ditanyakan oleh guru. Dengan kata lain, tidak ada 

dorongan berdasarkan inisiatif sendiri bagi siswa untuk berpikir dan bekerja 

secra ilmiah ketika berlangsungnya pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti 

melakukan batasan masalah agar penelitian lebih terarah : 

1. Subjek Penelitian 

a. 15 orang siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta  

b. 5 orang peer reviewer. 

c. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. 

d. 1 orang reviewer yang merupakan guru biologi di SMA Negeri 4 

Yogyakarta.  

2. Objek Penelitian 

a. Materi Ekosistem kelas X berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) SMA Negeri 4 Yogyakarta Fase E 

pada kurikulum Merdeka.  
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b. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu media 

pembelajaran berbasis Google Sites dengan pendekatan Scientific 

Approach. 

c. Pengujian media pembelajaran berbasis Google Sites hanya meliputi 

pengujian kelayakan media, tanpa adanya pengujian terkait pengaruh 

terhadap motivasi belajar ataupun prestasi siswa.  

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, berikut rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Bagaimana pengembangan produk multimedia interaktif berbasis web 

menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach pada 

materi ekosistem?  

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan multimedia interaktif berbasis 

web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach 

pada materi ekosistem yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media, dan reviewer (guru biologi SMA)?  

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis 

Google Sites yang dikembangkan?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengembangkan multimedia interaktif berbasis web menggunakan 

Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach pada materi 

ekosistem. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan multimedia interaktif berbasis 

web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach 

pada materi ekosistem yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media, dan reviewer (guru biologi SMA). 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis 

Google Sites. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan 

mampu memberi manfaat : 

1. Bagi Siswa 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar mandiri maupun pembelajaran bersama guru.  

b. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar yang mudah diakses. 
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2. Bagi Guru 

a. Media pembelajara yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran bagi guru dalam proses pembelajaran 

biologi, dalam kondisi online maupun offline. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi pertimbangan 

untuk pengembangan media pembelajaran biologi pada materi yang 

lain. 

3. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi rujukan untuk 

menciptakan media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata 

pembelajaran yang  lain. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran biologi pada materi 

ekosistem berdasarkan kurikulum merdeka.  

2. Media pembelajaran yang dikembangkan disusun sebagai sumber belajar 

dengan berbasis website. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform website 

dari google yaitu Google Sites. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat E-LKPD yang memuat 

tahapan Scientific Approach, yaitu mari kita mengamati, mari kita bertanya, 

mari kita mengolah informasi, mari kita mengasosiasikan, dan mari kita 

simpulkan. 
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5. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman 

yaitu beranda, capaian pembelajaran, materi pembelajaran, E-LKPD, 

evaluasi pembelajaran, daftar pustaka, dan profil penyusun. 

6. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat terintegrasi ke dalam google 

form, google drive, dan video YouTube. 

7. Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat diakses secara online 

dengan menggunakan smartphone, tablet, maupun laptop. 

H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran Google 

Sites sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran daring (dalam jaringan) maupun luring 

(luar jaringan) bagi siswa. 

b. Media pembelajaran Google Sites pada materi bab ekosistem dengan 

menggunakan pendekatan Scientific Approach melalui multimedia 

interaktif berbasis web belum pernah digunakan di sekolah. 

c. Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya 

memiliki pemahaman yang baik terkait kebenaran materi ekosistem dan 

mampu memberikan masukan maupun koreksi. 

d. Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya khususnya 

media pembelajaran dan mampu memberikan masukan maupun 

koreksi. 
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e. Reviewer yang merupakan guru biologi SMA/MA memiliki 

pemahaman yang baik terkait kualitas media pembelajaran. 

f. Peer reviewer (teman sejawat) memiliki pemahaman mengenai materi 

ekosistem dan penggunaan media interaktif berbasis web. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi pada 

bab ekosistem berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) SMA Negeri 4 Yogyakarta Fase E dalam 

kurikulum Merdeka. 

b. Produk yang dikembangkan merupakan media pembelajaran berbasis 

Google Sites sehingga pengguna setidaknya memiliki smartphone yang 

dilengkapi dengan aplikasi pencarian (web browser) seperti Google 

Chrome, Safari, dan Microsoft Edge. Secara rinci, spesifikasi ponsel 

minumal yang disarankan untuk membuka Google Sites yaitu: 

1) Sistem operasi Android 5.0 (Lollipop) atau lebih tinggi 

2) Prosesor 1.2 GHz atau lebih cepat 

3) RAM 1 GB atau lebih 

4) Layar beresolusi minimal 720 x 1280 piksel 

5) Koneksi internet 4G atau Wi-Fi 

Jika smartphone yang dimiliki spesifikasinya lebih rendah, maka 

smartphone tersebut tetap dapat membuka Google Sites, tetapi mungkin 

akan mengalami lag atau lambat saat membuka situs yang kompleks. 
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c. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh 1 orang 

ahli materi, 1 orang ahli media, dan 5 orang peer reviewer untuk 

memberi masukan. 

d. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria 

website yang baik oleh 1 orang guru biologi SMA/MA dan direspon 

oleh 15 siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 

e. Media pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan uji coba 

dalam proses pembelajaran. 

I. Definisi Istilah 

1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (I Wayan, 2007:3). Pada penerapannya pesan pada 

pembelajaran yang dimaksud berupa materi ajar, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa media pembelajaran mampu digunakan sebagai alat 

bantu yang dimanfaatkan oleh guru untuk mengajar siswa. 

2. Pembelajaran berbasis web adalah suatu pembelajaran yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan hyperlink web browser, dimana web browser tersebut 

menyajikan suatu materi yang akan dipelajari di mana media pembelajaran 

berbasis Web adalah media yang menggunakan perangkat komputer atau 

smartphone. Dengan demikian media pembelajaran berbasis Web termasuk 

dalam media pembelajaran berbasis komputer, dan juga dapat digunakan di 
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smartphone yang bisa terhubung dengan internet. (Ma’ruf, A.R.K. et al., 

2017). 

3. Google Sites merupakan aplikasi online yang diluncurkan google untuk 

pembuatan website kelas, sekolah, atau lainnya. Adanya Google Sites 

pengguna dapat menggabungkan berbagai informasi dalam satu tempat 

(termasuk video, presentasi, lampiran, teks, dan lainnya) yang dapat 

dibagikan sesuai kebutuhan pengguna. Penggunaan Google Sites bebas 

biaya dan dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna yang memiliki akun 

google (Ma’ruf, A.R.K. et al., 2017). 

4. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) adalah suatu proses 

pembelajaran yang dirancang supaya siswa secara aktif mengkonstruk 

konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan (M. Hosnan, 2014 :34). 

5. Materi Ekosistem diajarkan di kelas X berdasarkan Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) SMA Negeri 4 Yogyakarta Fase 

E pada kurikulum Merdeka mengacu pada penerapan kurikulum merdeka 

di SMA Negeri 4 Yogyakarta, ekosistem merupakan materi yang termasuk 

ke dalam Capaian Pembelajaran pada akhir fase E. Materi ekosistem ini 

memuat ATP (Alur Tujuan pembelajaran)  sebegai berikut : 10.4.1 Siswa 

dapat mengindentifikasi Pengertian Ekosistem, Faktor Biotik dan Abiotik; 

10.4.2 Siswa dapat mengindentifikasi interaksi antar spesies; 10.4.3 Siswa 
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dapat mengindentifikasi rantai makanan dan jaring-jaring makanan; 10.4.4 

Siswa dapat memahami piramida ekologi dan produktivitas ekosistem; 

10.4.5 Siswa dapat menganalisa daur biogeokimia dan suksesi primer 

sekunder. Materi ekosistem ini dipilih karena pada materi ini memiliki 

cakupan materi yang cukup luas dan perlu pemahaman mengenai konsep 

yang cukup banyak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis 

web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach 

pada materi ekosistem sebagai media pembelajaran siswa kelas X SMA/MA 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan multimedia interaktif 

berbasis web menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific 

Approach pada materi ekosistem sebagai media pembelajaran siswa 

kelas X SMA/MA yang mengacu pada kurikulum Merdeka. Media 

pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) dengan pembatasan di tahap implementasi. 

2. Kualitas multimedia interaktif berbasis web menggunakan Google Sites 

dengan pendekatan Scientific Approach pada materi ekosistem sebagai 

media pembelajaran siswa kelas X SMA/MA yang dikembangkan 

berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh kategori Sangat Baik 

(SB) dengan persentase keidealan 91,67%, penilaian dari ahli media 

memperoleh kategori Baik (B) dengan persentase keidealan 78,67%, 

penilaian dari peer reviewer memperoleh kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan 97,60%, dan penilaian dari guru biologi 
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memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 

84,80%. 

3. Respon keseluruhan siswa terhadap multimedia interaktif berbasis web 

menggunakan Google Sites dengan pendekatan Scientific Approach 

pada materi ekosistem sebagai media pembelajaran mendapat 

persentase sebesar 100% yang dapat dikategorikan dengan kualitas 

sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan oleh siswa 

terhadap media pembelajaran yang sedang dikembangkan dan media 

pembelajaran ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka 

peneliti merasa perlu untuk menindaklanjuti beberapa saran untuk 

penelitian pengembangan yang lain sebagai berikut : 

1. Produk multimedia interaktif berbasis web menggunakan Google Sites 

dengan pendekatan Scientific Approach pada materi ekosistem sebagai 

media pembelajaran perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan 

kembali agar mendapatkan kualitas yang semakin baik dan dapat diuji 

coba secara luas. 

2. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti masih dalam uji 

coba terbatas sehingga perlu dilakukan tindak lanjut penelitian. Media 

pembelajaran perlu diimplementasikan dan diujicobakan ketika 

pembelajaran biologi berlangsung untuk mengetahui kelayakan produk 

media pembelajaran lebih lanjut.  



147 
 

 
 

3. Produk multimedia interaktif berbasis web menggunakan Google Sites 

perlu dilakukan pengembangan dengan muatan materi biologi lain yang 

sesuai dengan kurikulum berlaku agar dapat dimanfaatkan oleh guru dan 

siswa dalam jangka waktu yang panjang.
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